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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Dalam upaya meningkatkan kinerja pelaksanaan tugas bagi pegawai, serta meningkatkan motivasi dan memberikan perasaan puas, salah satu cara antara lain dengan langkah nyata yaitu mutasi jabatan sesuai dengan persyaratan yang ditentukan, misalnya kemampuan pegawai, perilaku pegawai, disiplin pegawai serta adanya formasi atau lowongan jabatan yang tersedia dan terbuka sehingga pegawai merasa dihargai eksistensinya di lingkungan kerjanya dan dapat terbentuk profesionalisme pegawai. Apabila mutasi jabatan dilaksanakan secara profesional dan terbuka, maka pegawai akan merasa puas dan terdorong untuk bersaing secara positif untuk meningkatkan kinerja masing – masing, demikian sebaliknya apabila mutasi jabatan tidak dilakukan secara profesional dan terbuka, maka motivasi pegawai akan turun dan dapat menimbulkan rasa apatis atau masa bodoh.

Atas dasar pemikiran tersebut, maka diperlukan sistem informasi pegawai yang memuat data pegawai dengan berbagai komponennya yang dapat memberikan informasi atau gambaran bagi manajemen dalam pelaporan hasil mutasi jabatan. Sistem Informasi pegawai dapat dipergunakan sebagai pedoman yang berkaitan dengan mutasi jabatan dan sistem ini diharapkan dapat mempercepat proses penyajian informasi kerja secara periodik atau sewaktu waktu bilamana diperlukan oleh manajemen dalam menentukan kebijakan.

Sejalan dengan keperluan dan pentingnya sistem informasi pegawai, penulis sangat tertarik dan mempunyai atensi untuk membantu memecahkan masalah sistem informasi pegawai ( kepegawaian ) untuk mutasi dengan memanfaatkan salah satu perangkat lunak ( software ) yaitu Visual Basic.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dari itu penulis mengambil judul dengan tema seperti yang tertera di bawah ini

“ SISTEM INFORMASI KEPEGAWAIAN DALAM PELAPORAN HASIL MUTASI JABATAN PADA KANTOR DINAS KOPERASI DAN USAHA KECIL MENENGAH PROPINSI JAWA BARAT “.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka diperoleh :

1. Bagaimana pelaksanaan mutasi jabatan  pegawai pada Kantor Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Propinsi Jawa Barat.

2. Bagaimana membuat sistem yang mampu memenuhi tujuan Kantor Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Propinsi Jawa Barat secara maksimal.

3. Sistem yang tadinya manual kemudian diganti dengan menggunakan sistem secara komputerisasi.
1.3 Batasan Masalah

Pengolahan Sistem Informasi kepegawaian bagi perusahaan, khususnya di Kantor Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Propinsi Jawa Barat, sangatlah penting karena masalah ini akan berhubungan langsung dengan setiap pegawai yang berkaitan dengan data atau informasi pegawai yang bersangkutan. Sehingga dapat lebih memberikan motivasi untuk meningkatkan kinerja karena akan berdampak kesempatan untuk mutasi masing – masing pegawai dan menambah tanggung jawab pegawai.

Bertitik tolak pada hal tersebut, penulis akan membatasi masalah yaitu Sistem Informasi Kepegawaian dalam pelaporan hasil mutasi yang terdapat di Kantor Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Propinsi Jawa Barat.

1.4 Maksud Dan Tujuan Penulisan

Maksud penulisan yang dilakukan penulis di Kantor Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Propinsi Jawa Barat ini adalah sebagai acuan dalam pembuatan Tugas Akhir program pendidikan Diploma Tiga Jurusan Manajemen Informatika pada Universitas Kompueter Indonesia. 

Selain itu tujuan akhir dari program aplikasi ini yaitu untuk mempermudah penyajian informasi kepegawaian mengenai penyajian informasi kepegawaian dalam pelaporan hasil mutasi yang sewaktu waktu diperlukan oleh manajemen untuk penempatan kebijakan.

1.5
Metodologi Penulisan
1. Observasi

Penulis mengamati dan mencatat langsung suatu kegiatan yang dilakukan oleh para pegawai Sub Bagian Kepegawaian Kantor Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Propinsi Jawa Barat.

2. Wawancara

Mengadakan tanya jawab dan meminta penjelasan kepada Kepala Sub Bagian Kepegawaian serta para staf, khususnya para staf yang menangani urusan mutasi jabatan pegawai untuk memperoleh data yang akurat dan dapat dipercaya.

3. Daftar Kepustakaan/Studi Pustaka

Penulis mencari dan memperoleh sebagian data dengan cara membaca buku-buku yang berhubungan dengan pelaksanaan mutasi jabatan pegawai pada perpustakaan Kantor Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Propinsi Jawa Barat.

4. Dalam membangun sistem informasi ini penulis menggunakan metode waterfall, karena tahapannya secara berurutan, dimana pada saat pembangunan sistem informasi penulis membagi dalam beberapa fase yaitu : analisis kebutuhan (requirement analisis), perancangan, implementasi.  Oleh  karena itu model yang penulis gunakan disebut waterfall (air terjun), karena tahapannya secara berurutan.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan tugas akhir ini penyusun menyusun enam bab yang terdiri dari :

BAB I : Penadahuluan

Dalam bab ini berisikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, maksud dan tujuan penelitian, metodologi penelitian, kemudian sistematika penulisan.

BAB II : Landasan Teori

Pada bab ini berdasarkan tentang landasan teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas.

BAB III : Analisis Sistem

Yang berisikan tentang sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, Diagram alir dokumen, diagram konteks, diagram arus data yang sedang berjalan.

BAB IV : Perancangan Sistem

Dalam bab ini dimulai dengan perancangan sistem, perancangan sistem yang diusulkan, perancangan data base, rancangan input, rancangan output dan struktur menu.

BAB V : Implementasi Sistem

Berisikan tentang keuntungan dari implementasi, pemilihan bahasa pemrograman, dan kebutuhan alat spesifikasi.

BAB VI : Kesimpulan Dan Saran

Dala bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan dari hasil analis dan memberikan saran-saran kepada perusahaan.

